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diberikan kelebihan dari sekian makhluk cintaan-Nya berupa ilmu pengetahuan
dan amal saleh. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada baginda
Muhammad saw, manusia terbaik sepanjang sejarah, sang revolusioner yang
membuka mata dunia dari gelapnya kebodohan menuju terangnya cahaya ilmu
pengetahuan, sang suri tauladan yang darinya keluar segala bentuk kebaikan dan

kebajikan.

Penelitian yang fokus mengkaji stilistika hadis ini merupakan salah satu
bentuk khidmah peneliti terhadap sunah nabawi. Sesuai dengan rencana awal,
penelitian ini berusaha mengungkap hakikat stilistika hadis mulai dari faktor-
faktor yang membentuknya, isu-isu yang berkembang di dalam tradisi keilmuan
Islam terkait dengannya, karakteristik dasarnya, relevansinya terhadap teori-teori
lain, pengaruhnya terhadap pemaknaan hadis dan lain sebagainya. Hal ini
didasari kenyataan bahwa bahasa hadis mempunyai kelebihan dari bahasa Arab
pada umumnya. Muhammad saw yang diberi mandat menjelaskan segala apa
yang diwahyukan di dalam al-Quran diberi bekal oleh Allah swt sebuah

keistimewaan seni pengungkapan, yaitu jawami’ al-kalim.

Pada tahap selanjutnya peneliti mencoba mengaplikasikan pendekatan

stilistika dalam menganalisis khutbah Nabi saw di hadapan kaum Ansar setelah
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ABSTRAKSI

Salah satu tugas penting yang diemban oleh hadis-hadis nabawi adalah
memberikan penjelasan kepada umat muslim tentang segala apa yang Allah
wahyukan di dalam al-Quran. Demi mempermudah tugas tersebut, Muhammad
saw, yang buta tulis-baca, dibekali keistimewaan jawami’ al-kalim. Dengan
kelebihan tersebut bahasa hadis pun sangat kental dengan nuansa sastrawi,
berkarakter, dan bernilai estetika yang tinggi. Oleh sebab itu, dalam upaya
memahami hadis dengan pemahaman yang komprehensif seorang pembaca harus
berbekal diri dengan segala perangkat kebahasaan, salah satunya adalah stilistika.
Dengan bantuan stilistika, seorang pembaca akan tahu alasan-alasan penggunaan
gaya bahasa tertentu dan implikasinya terhadap pemaknaan. Dengan stilistika
juga akan diketahui preferensi pemilihan kata dan penyusunan kalimat, begitu
juga penyimpangan kebahasaan yang berdampak pada makna yang ditimbulkan.

Bertolak dari kekhasan bahasa hadis dan urgensitas stilistika dalam
sebuah upaya pemahaman dan penggalian makna, maka penelitian ini berusaha
mengungkap unsur-unsur stilistika yang terdapat dalam khutbah Nabi saw di
hadapan kaum Ansar setelah perang Hunayn. Khutbah tersebut sangat menarik
dikaji sebab mengandung beberapa kelebihan, antara lain keberhasilannya dalam
menyampaikan pesan-pesan utama walaupun menggunakan kalimat yang sangat
singkat. Dalam menganalisis khutbah tersebut peneliti menggunakan pendekatan
stilistika yang selanjutnya disintesiskan dengan pendekatan lain guna mencapai
pemahaman khutbah yang komprehensif. Dalam mengolah data-data objek
penelitian, peneliti menggunakan metode deskriptif, komparatif, semantik, dan
analisis sistesis.

Dari hasil analisis, peneliti menemukan bahwa khutbah tersebut sangat
kental dengan penggunaan pola interogatif. Salah satu kelebihan pola ini adalah
mempunyai fungsi yang beragam sesuai dengan kebutuhan penutur. Dalam
khutbah tersebut, pola interogatif mempunyai konotasi penegasan (zagrir) dan
pengingkaran (/nkar). Pola interogatif yang mendominasi keseluruhan kalimat
khutbah ini menjadi ciri khas dan identitas khutbah yang bisa menjadi bukti
penunjang mengenai autentisitas hadis. Selain itu, di dalam khutbah juga
ditemukan pola antonim pada beberapa kosakata dan frasa. Penggunaan pola
semacam ini secara stilistis bisa menarik perhatian dan menimbulkan kesan
estetis tersendiri bagi para pendengar. Sedangkan dari komparasi antara hasil
analisis dengan syarah hadis menemukan bahwa penggunaan pendekatan
stilistika yang disintesiskan dengan pendekatan lain terasa lebih menjangkau
makna-makna yang tersimpan di balik unsur-unsur stilistika khutbah sehingga
pemaknaan pun bisa komprehensif dan bisa bermanfaat untuk diaplikasikan di
masa sekarang.

Kata kunci: Analisis Sintesis, Khutbah Hunayn, Stilistika Hadis.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara substansial, al-Quran dan hadis mempunyai nilai yang sama, yaitu
merupakan wahyu yang berasal dari Allah swt." Akan tetapi secara redaksional,
keduanya memiliki perbedaan. Al-Quran menggunakan redaksi langsung dari
Allah sedangkan hadis menggunakan redaksi dari Nabi saw. Perbedaan redaksi
ini menempatkan nilai sakralitas lafal hadis berada di bawah ayat al-Quran.
Tidak hanya sumber redaksinya saja, proses periwayatan al-Quran dan hadis juga
berbeda jika dilihat dari sisi syarat dan kriteria. Proses periwayatan al-Quran
dilakukan secara oral transmission dibarengi dengan memorization® Hal ini

tampak saat Jibril as menyampaikan wahyu kepada Muhammad saw. Pada proses

' Hal ini berdasarkan firman Allah swt (53: 3-4), “dan tiadalah yang diucapkannya itu
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).” Mengenai ayat ini, Imam Ibn KaSir (w. 774 H) dalam Tafsirnya menjelaskan
bahwa tiadalah Nabi saw berkata atas dasar hawa nafsu dan tendensi tertentu, akan tetapi
perkataannya itu terucap atas dasar apa yang diwahyukan kepadanya. Selanjutnya, ia
menceritakan kasus yang dialami oleh Abdullah bin Umar yang saat itu berantusias menghafal
hadis-hadis Nabi saw dengan cara menulis apa-apa yang ia dengar dari Nabi saw. Namun kaum
Quraisy melarangnya dengan alasan bahwa Nabi saw adalah manusia biasa, ia bisa saja berkata
dalam keadaan marah. Peristiwa ini pun disampaikan Ibn ‘Umar ke Nabi saw, lalu beliau
bersabda, “Tulislah, demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah keluar dariku kecuali
kebenaran.” Lebih jelas lihat Ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, vol. vii (Cairo: Dar al-Hadis,
2005), hlm. 447.

? Dominasi proses transmisi al-Quran secara oral pernah diteliti oleh orientalis William
A. Graham. Salah satu ungkapan yang bisa mewakili hasil penelitiannya adalah, ffom first to /ast
the Koran is essentially a book to be heard, not read. Dari ungkapan tersebut bisa disimpulkan
bahwa proses transmisi al-Quran, dari awal pewahyuan sampai sekarang, dilakukan secara oral
dan aural. Ini menunjukkan bahwa umat Islam sangat bersemangat dalam mencapai titik
kesamaan dalam melafalkan ayat al-Quran sebagaimana Nabi saw melafalkan. Selain itu, mereka
juga meyakini bahwa al-Quran turun dengan redaksi langsung dari Allah sehingga pembacaan
terhadapnya pun dinilai sebagai suatu ibadah. Lebih jelas lihat William A. Graham, Beyond the
Written Word: Oral Aspect of Scripture in The History of Religion, (New York: Cambridge
University Press, 2001), hlm. 76.



pewahyuan tersebut, wahyu al-Quran dibacakan oleh Jibril secara lisan dan
Muhammad saw mendengarkannya secara seksama, menirukan sebagaimana
Jibril melafalkan, dan selanjutnya menghafalkan wahyu tersebut. Sedangkan
dalam periwayatan hadis, selain ada proses transmisi oral, ada juga transmisi
maknawi (b7 al-ma’na). Artinya, ada kalanya para perawi hadis meriwayatkan
hadis tidak secara tekstual sebagaimana Nabi saw menyabdakan namun

menggunakan kata-kata dari mereka sebagai pengganti kata-kata dari Nabi saw.’

Sisi lain dari persamaan antara al-Quran dan hadis adalah sama-sama
menggunakan bahasa Arab sebagai medium penyampai dan sama-sama
disampaikan melalui lisan Nabi saw. Namun begitu, al-Quran dan hadis masing-
masing memiliki gaya bahasa dan penuturan yang khas dan berbeda. Al-Quran
memiliki gaya bahasa dan susunan yang mengandung kemukjizatan sehingga
tidak seorangpun dari para linguis dan pujangga Arab mampu melahirkan satu
surah yang semisal dengannya.® Sedangkan hadis juga mempunyai gaya bahasa

yang istimewa jika dibandingkan dengan kalam-kalam masyarakat Arab.

3 Dalam proses transmisi maknawi, dari kalangan ulama hadis ada perbedaan pendapat,
antara melarang dan membolehkan. Para ulama yang membolehkan telah meletakkan beberapa
syarat dan aturan meriwayatkan hadis secara maknawi, di antaranya adalah perawi harus
menguasai bahasa Arab, khususnya lafal-lafal beserta arti yang dikandungnya. Sehingga perawi
tersebut bisa memilih lafal yang menunjukkan maksud dari hadis yang diriwayatkannya. Lebih
jelasnya lihat Jalal al-Din al-Suyuti, 7adrib al-Rawi T syarhi Taqrib al-Nawawi, (Cairo: Dar al-
Hadis, 2002), hlm. 381.

* Ketidakmampuan bangsa Arab dalam membuat ayat atau surah yang semisal dengan
al-Quran dinyatakan oleh al-Quran sendiri sebagai bantahan bagi orang-orang yang menganggap
bahwa al-Quran tidak diturunkan oleh Allah kepada Muhammad saw. Seperti firman-Nya (2:23),
“Dan jika kamu tetap dalam keraguan tentang al-Quran yang Kami wahyukan kepada hamba
Kami (Muhammad), buatlah satu surat saja yang semisal al-Quran itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”; (10:38), “Atau patutkah mereka
mengatakan ‘Muhammad membuat-buatnya.” Katakanlah: (Kalau benar yang kamu katakan itu),
maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu
panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang yang benar."



Kenyataan ini menarik perhatian para ulama untuk mengkaji dan mempelajari
gaya bahasa al-Quran dan hadis. Usaha ini tidak hanya dilatarbelakangi oleh
orientasi penggalian makna akan tetapi juga ingin menunjukkan bahwa al-Quran
dan hadis masing-masing memiliki gaya bahasa yang berbeda karena memang
sumber redaksi keduanya berbeda; yang pertama dari Allah swt dan yang kedua

dari Nabi saw.

Di dalam tradisi keilmuan Islam, al-Quran dan hadis memiliki peran
signifikan dalam melahirkan beberapa disiplin ilmu. Bahkan, bisa dikatakan
semua keilmuan Islam lahir sebagai ‘perangkat’ dan ‘alat bantu’ yang
memberikan kemudahan bagi umat muslim dalam memahami al-Quran dan hadis
sebagai sumber utama ajaran Islam. Lahirnya ilmu-ilmu kebahasaan, termasuk di
antaranya ilmu balagah, tidak lepas dari campur tangan al-Quran, yang ketika itu
gaya bahasa dan penuturunnya yang khas sangat mengejutkan dan menakjubkan

para pujangga Arab.’ Dan polemik a/-sarfzh® dalam al-Quran bisa dikatakan

> Adalah al-Walid bin al-Mughirah, salah satu tokoh sastra dan pujangga Arab Jahiliyah
yang merasa takjub dengan gaya bahasa yang dibawa Al-Quran. Diceritakan bahwa tatkala ia
menemui Nabi saw, ia mendengar beliau sedang membaca beberapa ayat al-Quran yang langsung
menggetarkan jiwanya. Sebagai orang yang ahli di bidang kalam Arab, ia sadar bahwa yang ia
dengar dari Nabi saw bukanlah bait-bait syair dan bukan pula mantra-mantra ahli nujum. Karena
menurutnya, dalam lantunan ayat al-Quran tersebut terdapat kelembutan, keindahan, dan
kandungan nilai yang amat tinggi yang tidak mungkin datang dari manusia. Lebih jelas lihat Badr
al-Din al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Cairo: Maktabah Dar al-Turats, 1983), him.
110-111; dan Jalal al-Din al-Suyuti, al-ltqan fi Ulum al-Qur’an (Madinah: Majma’ al-Malik al-
Fahd, 1426), him. 1876.

% Istilah al-sarfah menurut ‘Abd al-‘Aziz dipopulerkan oleh Ibn al-Rawandi (w. 245 H)
dalam kitabnya Fadihat al-Mu’tazilah sebagai counter-attack terhadap kitab Fadilah al-
Mu’tazilah milik al-Jahiz (w. 255 H). Dari para ulama ada beberapa perbedaan dalam
mendefinisikan a/-sarfah. Menurut al-Nadzam (w. 231 H), al-sarfah adalah bahwa nilai
kemukjizatan al-Quran bukan terletak pada gaya dan susunan bahasanya akan tetapi pada
‘larangan dan kelemahan’ yang diberikan oleh Allah kepada bangsa Arab yang ingin menentang
bahasa al-Quran. Jika saja tidak ada larangan dan kelemahan, maka bangsa Arab mampu
membuat suatu surah seperti al-Quran, baik dari segi balaghah, fasahah, dan susunannya. Sedang
menurut al-Jahiz (w. 255 H), al-sarfah bukan berarti membuat sebuah ungkapan kalam yang



sebagai objek perdebatan di kalangan para ulama yang mana selanjutnya
menstimulus mereka dalam menelurkan beberapa karya terkait dengan ilmu

balagah.

Banyaknya perhatian dari para ulama terhadap kajian bahasa al-Quran
tidak menyurutkan perhatian mereka terhadap kajian bahasa hadis. Sebab bahasa
hadis juga tidak lepas dari unsur-unsur estetis yang mencerminkan karakteristik
tutur kenabian. Meskipun Nabi saw sendiri memperkenalkan dirinya sebagai
rasul yang buta tulis-baca, bukan sebagai pujangga atau ahli sastra, namun tutur
yang keluar dari lisan beliau sarat dengan keindahan bahasa. Ini tidak lepas dari
keistimewaan yang telah dianugerahkan oleh Allah kepadanya, yaitu jawami’ a-
kalim Di samping itu, gaya tutur Nabi saw memiliki karakter kuat juga
dikarenakan tugas penting yang diemban oleh hadis-hadis nabawi, yaitu sebagai
penjelas ayat-ayat al-Quran. Maka dari itu, hadis-hadis pun tidak bisa lepas
menjadi objek sasaran penelitian dan pengkajian para linguis Arab. Akan tetapi,

jika dibandingkan dengan kajian terhadap kemukjizatan (/7az) gaya bahasa al-

memiliki nilai derajat sama dengan al-Quran, namun memalingkan bangsa Arab dari keinginan
membuat kalam yang menyerupai atau menandingi ayat-ayat al-Quran. Paham a/-sarfah pun
sebenarnya masih dipertanyakan asal-usulnya. Ibn al-Khayyath ragu bila a/-sarfah bersumber dari
al-Nadzam, karena kebanyakan penentang Mu’tazilah, sebut saja Abu al-Hasan al-Asy’ari (w.
330 H), al-Baghdadi (w. 429 H), dan al-Syahrastani (w. 548 H) menisbatkan paham al-sarfah
kepada al-Nadzam menukil dari pendapat al-Rawandi. Selain itu, Mustofa Sadiq al-Rafi’i (w.
1356 H) menuliskan bahwa orang yang pertama kali berbicara mengenai a/-sarfah adalah al-Ju’du
bin Dirham yang tak lain adalah guru Marwan bin Muhammad, khalifah terakhir dari Dinasti
Bani Umayyah. Lebih lengkap lihat Abdul Aziz, Qadhiyyatu al-I’jaz al-Qurani wa Atsaruha fi
Tadwini al-Balaghah al- ‘Arabiyyah (Beirut: ‘Alam Al-Kutub, 1985), him. 143-148.

’ Di kalangan ulama terdapat pembahasan mengenai gaya bahasa yang dimiliki oleh
Nabi saw; apakah faugif (anugerah langsung dari Allah) atau faufig (usaha dari Nabi saw dalam
menguasai bahasa). Mayoritas para ahli bahasa Arab, Tafsir, Hadis, dan Fikih berpendapat bahwa
kemampuan berbahasa Nabi saw adalah faugif. Di antara para ulama yang berpendapat seperti ini
adalah Imam al-Syafi’l (w. 204), Ibn Faris (395), dan Mustafa Sadiq al-Rafi’l (w. 1356 H). Lihat
Ibn Isa Bithahir, al-Balaghah al-Nabawiyyah fi Manzur al-Rafi’l; Qira’ah fi al-Manhaj, makalah
dalam Majalah Al-Tajdid, vol. xvi, edisi 32, 1434 H / 2012 M; Mustofa Sadiq al-Rafi’i, /jaz al-
Qur’an wa al-Balaghah al-Nabawiyyah (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1973), hlm. 283.



Quran, kajian mengenai gaya bahasa hadis masih terbilang belum banyak. Hal ini
lumrah sebab al-Quran, dengan segala keistimewaan bahasanya, merupakan

sumber inspirasi utama bagi bahasa hadis-hadis nabawi.

Salah satu ulama klasik yang punya konsentrasi kajian tentang sisi
balagah dan gaya tutur Nabi saw adalah Imam al-Jahiz (w. 255)* dalam kitabnya
al-Bayan wa al-Tabyin” Meskipun tidak tersusun secara sistematis, karya
tersebut bisa menjadi batu pijakan oleh para peneliti dalam menelaah dan
mengkaji lebih lanjut tentang sisi balagah kalam Nabi saw. Secara garis besar,
merujuk pada tulisan Muhammad Arsyad al-Hasan dalam 7aswir al-Balagah al-
Nabawiyah, buku karya al-Jahiz ini mencakup tiga tema besar; sastra, balagah,
dan sejarah. Dalam kaitannya dengan gaya tutur Nabi saw, ia menjelaskan ada
beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam pembentukan karakteristik gaya
bahasa Nabi saw, yang tidak dimiliki oleh para pujangga Arab lain. Di antara

faktor-faktor tersebut adalah tempat lahir dan tumbuh-kembang Nabi saw,

¥ Ja adalah Abu ‘Usman ‘Amru Ibn Bahar Ibn Mahbub al-Jahiz. Lahir dan tumbuh di
kota Basrah, sarjana muslim ini dikenal memiliki talenta dalam berbagai disiplin keilmuan.
Kemahiran dalam berbagai bidang ini tumbuh dari ketekunannya dalam membaca dan menelaah
karya-karya ulama di masanya dan masa sebelumnya. Bahkan kegemarannya membaca
membuatnya kerasan berdiam diri di lapak-lapak buku sampai bermalam di sana, dan ini
disebabkan ketidakmampuannya untuk membeli buku. Salah satu karyanya yang bisa kita
nikmati sampai sekarang adalah kitab a/-Hayawan yang dicetak oleh Maktabah Usrah Mesir
dalam 7 jilid. Selain itu, ada kitab a/-Bayan wa al-Tabyin yang bisa dikatakan sebagai karya
pionir yang mengkaji gaya bahasa Al-Quran dan Hadis Nabawi. Beliau wafat pada tahun 255 H
ketika sedang asik membaca buku. Lihat Ahmad Fu’ad Basya, ‘Kata Pengantar’ dalam Al-Jahiz,
Al-Hayawan, vol. i (Cairo: Maktabah Usrah, 2004), him. 17.

? Kitab ini ditulis oleh al-Jahiz setelah ia rampung dalam menulis kitab a/-Hayawan. Jadi
bisa dikatakan bahwa kitab ini merupakan salah satu karya dalam masa-masa kematangan
keilmuannya. Dalam Mugaddimah-nya, Tbn Khaldun (w. 808 H) berkata, kami pernah mendengar
dari beberapa guru kami di berbagai majelis ilmu, mereka berkata bahwa kitab induk dalam
bidang sastra ada empat, yaitu Adab al-Kuttab karya Ibn al-Qutaybah, kitab a/-Kamil karya al-
Mubarrad, kitab al-Bayan wa al-Tabyin karya al-Jahiz dan kitab a/-Nawadir karya Abi ‘Ali al-
Qali al-Baghdadi. Lihat, ‘Abd al-Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah (Cairo: Dar al-Fajr, 2004),
hlm. 709-710.



turunnya wahyu al-Quran kepada Nabi saw dengan menggunakan bahasa Arab
murni (fusha), turunnya wahyu ilahi —selain al-Quran- yang ditransformasikan ke
dalam hadis-hadis nabawi, dan anugerah jawami’ al-kalim yang tidak diberikan

kepada para rasul selainnya.'’

Karakter jawami’ al-kalim sebagai ciri khas gaya bahasa Nabi saw sering
kali dijumpai dalam matan hadis. Seperti hadis dari Ibn Abbas bahwa Rasul saw
bersabda, /a darara wa la dirara' yang bisa diartikan “janganlah kalian
melakukan sesuatu yang mengandung mudarat dan jangan pula membalas
mudarat yang menimpa kalian dengan mudarat yang lain.” Ungkapan singkat dari
hadis tersebut, mengandung makna yang luas. Salah satunya pemaknaan yang
dilakukan oleh Imam al-San’ani dalam kitab Subu/ al-Salam, ia menjelaskan
bahwa Nabi saw melarang segala perbuatan yang menimbulkan mudarat. Lafal /a
darara adalah larangan berbuat mudarat terhadap orang lain karena bisa
mengurangi (merampas) hak-haknya, sedangkan /a dirara adalah larangan
membalas mudarat yang dilakukan oleh orang lain dengan perbuatan mudarat
lainnya. Karena perbuatan mudarat tersebut diharamkan, baik secara naluriah
manusia dan hukum syar’i.'? Inilah salah satu ciri khas gaya bahasa Nabi, yang
mana jika diteliti lebih dalam lagi bisa memperkaya keilmuan Islam sebagai

bahan dalam proses memahami hadis.

' Muhammad Arsyad al-Hasan, Taswir al-Balagah al-Nabawiyah, dalam makalah yang
disampaikan di Fakultas Bahasa Arab di Universitas Dhaka, Bangladesh.

" Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibn Majah, Tabrani dan al-Bayhaqji. Lihat
Jalal al-Din al-Suyuti, al-Jami’ al-Kabir (al-Maktabah al-Syamilah), hadis no. 1231, him. 18809.

"2 L ebih jelas pembahasan lihat Muhammad al-Shan’ani, Subul al-Salam: Syarhu Bulugh
al-Maram min Jam’i Adillat al-Ahkam, vol.iii, (Cairo: Darul Hadits, 2007), hal. 114-115.



Dalam sebuah buku yang disusun sebagai bahan ajar di salah satu
universitas di Suria, Sa’id Ramadan al-Buti menjelaskan bagaimana fungsi
stilistika dalam menilai karakteristik sebuah kalimat atau ungkapan. Sehingga
dari penilaian tersebut dapat diketahui kepada siapa redaksi tersebut lahir. Lebih
jelasnya, al-Buti memberikan contoh mengenai perbedaan gaya bahasa al-Quran
dan hadis melalui pendekatan stilistika. Menurutnya, perbedaan antara kalam
qur’ani dan kalam nabawi seperti halnya perbedaan antara kalam gur’ani dengan
kalam Arab lainnya yang mengandung nilai sastra. Dalam konteks perbandingan
dengan al-Quran, kalam nabawi dianggap sama seperti kalam Arab pada
umumnya.” Lalu, al-Bufi menjelaskan perbedaan kalam gqur’ani dan kalam
nabawi dalam beberapa hal. Pertama, dalam kalam nabawi tersirat unsur-unsur
karakter kalam manusia sedangkan kalam qur’ani berkarakter susunan ilahiah.
Kedua, selain bisa dilihat dengan kaca mata intuisi bahasa, perbedaan antara
keduanya bisa dilihat dari susunan kalimat dan kandungan makna di dalamnya.

Al-Buti memberikan contoh sabda Nabi saw:
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" Sa’id Ramadan al-Bufi, F7 al-Hadis al-Syarif wa al-Balaghah al-Nabawiyyah,
(Damaskus: Darul Fikr, 2011), him. 32.
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Diriwayatkan dari Aisyah ra bahwa orang-orang Quraisy
sedang kebingungan mengenai seorang wanita dari Bani Makhzum
yang ketahuan mencuri. Mereka pun bertanya-tanya, siapa yang
akan memberitahukan hal ini kepada Rasul saw (sehingga beliau
tidak menjatuhkan hudud kepada wanita tersebut)? Dari mereka
ada yang menjawab, siapa lagi kalau bukan Usamah bin Zaid,
orang yang dekat dan dicintai oleh Rasul saw? Usamah
memberitahukan perihal kasus wanita tersebut dan aspirasi kaum
Quraisy kepada Rasul saw dan beliau pun langsung bertanya, apa
kau akan menangguhkan hukum Allah? Lalu Rasul saw
berkhutbah di hadapan kaum Quraisy, “wahai sekalian manusia,
sesungguhnya kerusakan (keruntuhan) yang terjadi pada umat
sebelum kalian adalah disebabkan karena hukum tidak ditegakkan
jika ada orang mulia yang tertangkap mencuri, sedang jika orang
kecil yang tertangkap mencuri mereka menghukummnya. Demi
Allah, jika saja Fatimah binti Muhammad mencuri maka aku
sendiri yang akan memotong tangannya.”

Dalam matan hadis tersebut terdapat unsur-unsur dan karakter ungkapan
manusia yang mengindikasikan bahwa kalam tersebut lahir dari kalam nabawi,
bukan kalam qur’ani. Al-Buti menjelaskan setidaknya ada tiga unsur yang
menunjukkan bahwa hadis tersebut berasal dari kalam nabawi. Unsur pertama
adanya ungkapan marah dari Rasul saw kepada Usamah yang terkandung dalam
ungkapan interogatif (pertanyaan) serta-merta dari Nabi saw kepada Usamah
yang berusaha meminta dispensasi agar Nabi saw tidak melaksanakan hukuman
kepada wanita yang mencuri tadi. Unsur kedua terdapat pelajaran yang diberikan

oleh Nabi saw tentang kehancuran umat terdahulu karena memberikan kekebalan

'* Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmizi, dan al-
Nasa’i. Lihat Ibn al-ASir, Jami’ al-Usul min Ahadis al-Rasul (al-Maktabah al-Syamilah), vol. iii:
1879.



hukum bagi para borjuis dan menegakkan hukum hanya bagi kaum proletar.
Unsur ketiga adanya ungkapan sumpah yang diucapkan Nabi saw untuk selalu
menegakkan hukum Allah meskipun pelaku kesalahan itu adalah anak beliau

sendiri. Ini sebagai bentuk ketundukan seorang hamba di hadapan hukum Allah."

Dari contoh di atas gaya bahasa menjadi salah satu aspek penting dalam
mengetahui kepada siapa sebuah ungkapan itu dinisbahkan. Dengan kalimat lain,
melalui stilistika sebuah teks akan diketahui siapa pemiliknya. Studi stilistika
sendiri merupakan kajian linguistik modern, kajiannya meliputi hampir semua
fenomena kebahasaan, hingga pembahasan tentang makna. Studi ini mengkaji
lafal, baik secara terpisah ataupun tatkala digabungkan ke dalam struktur
kalimat.'® Studi stilistika dapat menjelaskan preferensi penggunaan kata atau
struktur bahasa yang membedakan suatu karya dengan karya yang lain. Ciri ini
dapat bersifat fonologis (pola bunyi bahasa), leksikal (diksi, frekuensi
penggunaan kelas kata tertentu) dan sintaksis (tipe struktur kalimat). Pengkajian
semacam ini dapat membantu menyingkap pola pengulangan yang merupakan
ciri penting penyebab adanya kepaduan dalam suatu karya, termasuk hadis.
Selain itu, studi stilistika pun mengkaji cara sastrawan memanipulasi, dalam arti

memanfaatkan unsur dan kaidah yang terdapat dalam bahasa dan efek apa yang

"> Said Ramadhan al-Buti, £7 a/-Hadis al-Syarif wa al-Balaghah al-Nabawiyah ..., him.
32-37.

' Syukri Muhammad Ayyad, Madkhal Ila ‘llmi al-Uslub, dikutip dari Syihabuddin
Qalyubi, Stilistika Al-Quran: Pengantar Orientasi Studi Al-Quran (Yogyakarta: Titian Ilahi,
1997), hlm. 21.



10

ditimbulkan oleh penggunaannya, mengkaji ciri khas penggunaan bahasa dalam

wacana sastra dan meneliti deviasi terhadap tata bahasa sebagai sarana literer."’

Dalam konteks keilmuan hadis, studi stilistika memiliki banyak manfaat.
Selain sebagai sebuah kajian yang mengungkapkan nilai-nilai estetika bahasa
hadis, stilistika dapat menjadi perangkat penting dan bahan penunjang dalam
proses pemaknaan hadis. Sebagai contoh sabda Nabi saw yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud berikut:

Eants JB Slgd 1 8 g 3 JB Cag 1) B3 e & sl ks
= Jgt J6 55 g1 06 J6 ol o s e B st oY1
G ade B ghs il e Ui g 5 A i Y 5 —phes ade i1 o

KA JJ..@‘ s;.a.d\ \:\3 u.n:.h
Dari Abu Zarr ra berkata, Rasulullah saw bersabda, “Allah
senantiasa akan menerima hambanya yang sedang shalat selagi ia

tidak berpaling, apabila ia berpaling maka Allah akan
meninggalkannya.”

Dilihat dari sudut pandang struktural, hadis di atas berpola kalimat
informatif (khabariyyah). Hadis memberikan pernyataan dan informasi kepada
umat mengenai relasi Allah dengan hamba-Nya ketika dalam keadaan shalat.
Tidak ada kata perintah (imperatif) di dalam kalimat hadis di atas. Namun jika
dilihat dari konteks gramatikal, verba “/a yazalu’ menunjukkan adanya makna
imperatif-implisit yang tersirat dalam kalimat hadis. Pemaknaan imperatif-

implisit ini tampak ketika hadis tersebut diartikan sampai pada kalimat

7" Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika, dikutip dari Syihabuddin Qalyubi,
Stilistika AlQuran. .., hlm.21-22.
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informatif pertama, yaitu “/a yazalullahu ‘azza wa jalla mugbilan ‘ala al-‘abd wa
huwa fi salatihi.” Ketika hadis dibaca sampai pada kalimat tersebut maka makna
yang lahir adalah perintah secara halus (a/-targib bi-talattufjy kepada umat
muslim untuk istiqgamah melaksanaan shalat. Sebab di saat seorang hamba

sedang shalat menghadap Allah maka di saat itu Allah akan menerimanya.

Namun demikian, ketika hadis di atas dibaca sampai pada frasa, “...ma
lam yaltafif’, konotasi makna perintah dalam hadis tersebut akan berubah
menjadi makna larangan. Sebab frasa tersebut berfungsi sebagai pengecualian
(istisna’) terhadap makna perintah pada kaliamt sebelumnya. Sedangkan kalimat
syartiyyah di akhir hadis, fa-iza iltafata insarafa ‘anhu, berfungsi sebagai
penegasan bagi frasa pengecualian. Dengan demikian, hadis yang berpola
informatif dengan verba “/a yazalu” pada awalnya berkonotasi imperatif-implisit,
perintah secara halus untuk menjalankan shalat secara istiqgamah. Namun ketika
pembacaan itu dilakukan secara keseluruhan dengan melihat konteks kalimat,
makna perintah tersebut berubah menjadi larangan berpaling dari Allah ketika

melaksanakan shalat.

Contoh tersebut di atas membuktikan bahwa gaya bahasa hadis sangat
berpengaruh dalam proses pemahaman dan pemaknaan. Stilistika hadis tidak bisa
dipandang sebelah mata. Seorang pembaca hadis yang baik adalah yang mau
memandang hadis dari segala aspek. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini peneliti
akan melakukan pembacaan stilistis terhadap khutbah Nabi saw di hadapan kaum

Ansar selepas perang Hunayn. Menurut pandangan peneliti, khutbah tersebut
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sangat menarik untuk dikaji karena beberapa hal. Pertama, latar historis khutbah
tersebut adalah perosalan isu yang berkembang di Ansar perihal kebijakan Nabi
saw dalam pembagian ganimah. Kedua, ada kekhawatiran Ansar bahwa Nabi saw
akan kembali ke Makkah ditandai dengan pemberian ganimah dengan jumlah
besar bagi para penduduk Makkah. Ketiga, Ansar juga khawatir bahwa dengan
isu-isu yang berkembang di Ansar menyebabkan Nabi saw marah dan kecewa
terhadap mereka. Keempat, khutbah yang disampaikan oleh Nabi saw sangat
singkat, tidak lebih dari sepuluh kalimat, namun bisa menyelesaikan semua

permasalahan yang ada di tubuh Ansar.

Dengan demikian, penelitian hadis berbasis stilitika mempunyai peran
signifikan dalam memberikan kontribusi bahan pemahaman hadis. Stilistika
dengan analisis preferensi pemilihan kata dan penyusunan kalimatnya akan
menunjukkan bagaimana efek yang ditimbulkan dengan gaya tersebut. dan
stilistika dengan analisis penyimpangan kebahasaannya akan memberi
keterangan bagaimana di dalam sebuah hadis terdapat penyimpangan kebahasaan

tertentu dan pengaruhnya terhadap makna yang dilahirkan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa poin penting permasalahan pokok yang akan dibahas dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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1. Bagaimana ontologi stilistika hadis dan pengaruhnya terhadap

pemaknaan hadis?

2. Bagaimana stilistika khutbah Nabi saw di hadapan kaum Ansar setelah

perang Hunayn dan pengaruhnya terhadap pemaknaan hadis tersebut?

Secara sederhana, poin permasalahan pertama muncul untuk mengetahui
apa itu stilistika hadis, bagaimana konteks kondisi dan lingkungan munculnya
hadis mempunyai pengaruh signifikan dalam melahirkan beberapa variasi gaya
bahasa hadis. Variasi ini pada umumnya bisa berbentuk preferensi lafal dan
kalimat, pemilihan gaya retoris, penggunaan kiasan, deviasi struktur kalimat, dan
lain sebagainya. Pada poin ini juga dibahas bagaimana sebenarnya gambaran
umum mengenai pola stilistika hadis, bagaimana relevansi stilistika hadis
terhadap teori-teori lain. Sedangkan pada poin permasalahan kedua adalah
penelitian mengenai apa saja unsur-unsur stilitika hadis dalam khutbah Nabi saw,
serta bagaimana gaya bahasa tersebut berpengaruh dalam pemaknaannya. Karena
bagaimanapun juga, setiap gaya bahasa muncul dari konteks tertentu dan

mempunyai maksud tertentu.

C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap unsur-unsur
stilistika yang terdapat dalam hadis Nabi saw. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan bisa memberikan gambaran umum mengenai penggunaan gaya bahasa
hadis, khususnya dalam khutbah beliau di hadapan kaum Ansar. Hadis, yang pada

penelitian ini memfokuskan pada hadis gauli, adalah sabda Nabi saw yang
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karakter dasar sebagai wacana edukatif. Artinya, di dalam hadis terdapat banyak
nilai pelajaran yang bisa diambil oleh umat Islam. Pelajaran tidak hanya terbatas
pada nasihat dan pesan yang dikandung oleh hadis, tapi juga terdapat pada
bagaimana cara Nabi saw menggunakan gaya bahasa tertentu di situasi dan

kondisi tertentu.

Pada khutbah Nabi saw, konteks sangat berpengaruh terhadap pemilihan
gaya bahasa hadis. Penelitian ini bertujuan mengungkap apa saja gaya yang
terdapat dalam khutbah Nabi saw dan efek apa saja yang bisa ditimbulkan oleh
pemilihan gaya tersebut terhadap makna hadis. Hal ini dianggap sangat penting
karena dalam memahami hadis diperlukan perangkat-perangkat kebahasaan,
termasuk di antaranya stilistika, sehingga makna yang didapat bisa bersifat utuh
dan komprehensif. Selain itu penggunaan pendekatan stilistika terhadap hadis-
hadis nabawi diharapkan mampu memperkuat status otentisitas hadis, serta
mampu menepis anggapan para sarjana skeptis yang menempatkan hadis-hadis
nabawi tidak lebih dari hasil ujaran para ulama muslim di pertengahan abad

kedua hijriah.

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi terhadap
keilmuan hadis di Indonesia, khususnya sebagai perangkat dalam memahami
hadis Nabi saw dengan pemahaman yang utuh dan komprehensif. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi kontribusi dalam usaha integrasi dan
interkoneksi antara keilmuan umum dan keilmuan agama. Karena bagaimana pun

juga, ilmu-ilmu pengetahuan umum dan agama mempunyai hubungan dan kaitan
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yang erat antara satu sama lainnya. Hubungan-hubungan ini yang seharusnya
selalu dijaga sehingga tidak lahir persepsi-persepsi yang mengatakan adanya

dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum.

D. Kajian Pustaka

Dalam batas pengetahuan peneliti, belum ada kajian mendalam terhadap
khutbah Nabi saw di hadapan kaum Ansar setelah perang Hunayn, terutama
kajian yang melihat sisi-sisi gaya bahasa dan disintesiskan dengan perangkat
pemahaman lain. Di dalam syarah-syarah hadis pun peneliti sebatas menemukan
keterangan mengenai aspek perbedaan dan persamaan redaksi khutbah antara
satu riwayat dengan riwayat lain, kronologis khutbah, kualitas sanad dan matan
hadis dan lainnya. Sejauh ini peneliti belum menemukan kajian yang mendalam
dengan pengungkapan sisi-sisi stilistika khutbah tersebut dan pengaruhnya

terhadap pemaknaan hadis.

Kajian mengenai stilistika hadis di dalam tradisi keilmuan Arab lebih
dikenal dengan istilah us/ub al-hadis. Secara umum kajian stilistika hadis banyak
termuat dalam wadah kajian mengenai bal/agah hadis. Misalnya Muhammad al-
Sabag, al-Hadis al-Nabawi Mustalahuhu Balagatuhu Kutubuhu, 1981, mancakup
tiga tema besar; ilmu hadis, balagah hadis, dan pengenalan buku-buku keilmuan
hadis. ‘Abd al-Fattah Lasyin, Min Balagat al-Hadis al-Syarif, 1982, berbicara
mengenai urgensi aspek kefasihan bagi seorang dai dan penyampai risalah. Kamal
‘Izzuddin, al-Hadis al-Nabawi al-Syarif min al-Wajhah al-Balagiyah, 1984.

Muhammad Rajab al-Bayyumi, a/-Bayan al-Nabawi, 1987, menjelaskan bahwa
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keindahan bahasa hadis merupakan efek turunan dari kemukjizatan bahasa al-
Quran. Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti, F7 al-Hadis al-Syarif wa al-Balagah
al-Nabawiyyah, menjelaskan bagaimana pebedaan gaya bahasa al-Quran dan
hadis. ‘Id Balba’, Mugaddimah fi Nazariyat al-Balagah al-Nabawiyyah; al-Siyaq
wa Taujih Dilalat al-Nass, menjelaskan konteks dan pengaruhnya terhadap

konotasi makna.

Selain dalam bingkai balagah, penelitian stilistika hadis berbasis
akademis juga pernah dilakukan dengan meneliti pada salah satu gaya bahasa
tertentu. Seperti Khalil Muhammad Ayyub dengan Lughat al-Hadis al-Nabawi
Baina al-Tasybih wa al-Majaz Dirasah i al-Sahihain, tesis di Universitas Cairo
yang meneliti gaya majas perbandingan dan kiasan; dan Us/ub al-Hiwar fi al-
Hadis al-Nabawi Dirasah Balaghiyyah, disertasi di Universitas ‘Ain Syams Cairo
yang mengkaji gaya dialog dalam hadis. Nagisy ‘Idah dengan Us/ub al-Istitham £
al-Ahadis al-Nabawiyyah i Riyad al-Salihin Dirasah Nahwiyyah Balaghiyyah
Tadawuliyyah, tesis di Universitas Maulud Ma’mari Aljazair yang meneliti gaya
interogatif. Umaimah Badr al-Din dengan a/-Tikrar fi al-Hadis al-Nabawi al-
Syarif, artikel yang diterbitkan di Jurnal Universitas Damaskus pada tahun 2010
yang meneliti gaya repetisi (a/-tikrar). Dan Muhammad Abd al-Razzaq Musa
dengan al-Tasybih al-Tamsili fi al-Hadis al-Nabawi min Khilal Sahih al-Bukhari,

yang meneliti gaya majas alegori (a/-tamsil).

Di dalam tradisi keilmuan hadis Indonesia, peneliti belum menemukan

kajian stilistika hadis secara mendalam, terutama yang mengkaji khutbah Nabi
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saw. Sedangkan dalam keilmuan al-Quran, Syihabuddin Qalyubi menulis
Stilistika Al Quran: Pengantar Orientasi Studi Al-Quran dan Stilistika Al-Quran:
Makna Di Balik Kisah Ibrahim. Pada buku tersebut ia mengaplikasikan stilistika
ke dalam keilmuan al-Quran, khususnya dalam analisis terhadap kisah-kisah di
dalam al-Quran. Kedua buku tersebut sebenarnya hasil riset pada program S2
(tesis) dan S3 (disertasi). Selain itu, ada juga penelitian di beberapa skripsi dan
tesis yang berkaitan dengan stilistika. Antara lain, Rabiatul Adawiyah,
Keindahan Kalam Nabi Muhammad saw Menurut al-Buti Dalam Kitab Fi al-
Hadis al-Syarif wa al-Balagah al-Nabawiyyah, yang merupakan peneltian
berbasis kajian kitab. Hanifatullah Budiyani, Deskripsi Imajinatit Dalam Hadis
Tentang Keutamaan al-Quran dan Shahib al-Quran, Pembahasan dalam
penelitian ini fokus pada gaya bahasa deskriptif (zashwir) dan imajinatif (khayal)
yang terdapat dalam hadis. Tika Fitriyah, Stilistika Kisah Nabi Lut dalam Al-
Quran, penelitian ini menganalisa gaya pemaparan kisah Nabi Lut dalam al-

Quran.

Dari beberapa hasil kajian dan penelitian yang tersebut di atas, peneliti
berkesimpulan bahwa kajian stilistika hadis sudah dilakukan oleh para sarjana
muslim, sebagian masih terkemas dalam wadah balagah dan sebagian sudah
diaplikasikan dalam penelitian berbasis gaya bahasa tertentu. Dalam konteks
keilmuan Indonesia peneliti belum menemukan kajian yang secara mendalam
mengupas keilmuan stilistika hadis, terutama ketika diterapkan dalam analisis
khutbah Nabi saw di hadapan kaum Ansar. Oleh sebab itu, pada penelitian ini

peneliti terinspirasi oleh gagasan dan teori dari beberapa karya stilistika di atas,
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baik stilistika secara umum atau yang masih terbungkus dalam wadah keilmuan
balagah, dan ingin menerapkannya ke dalam penelitian hadis, khususnya khutbah
Nabi saw. Karena sejauh pengetahuan peneliti, kajian khusus terhadap khutbah
Nabi saw melalui pendekatan stilistika dan disintesiskan dengan perangkat
pemahaman lain belum pernah dilakukan sehingga peneliti berkesimpulan bahwa

kajian ini sangat penting dan layak dijadikan objek penelitian.
E. Kerangka Teori

I. Stilistika ( ‘Z/mu Uslub) dan Hadis

Stilistika berasal dari kata style, sedangkan kata style berasal dari kata
stilus (Latin), yaitu alat tulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat
ini akan mempengaruhi jelas tidaknya tulisan itu. Pada waktu penekanan
dititikberatkan pada keahlian menulis indah, maka sty/e berubah menjadi
keahlian dan kemampuan menulis atau menggunakan kata-kata secara indah
(gaya bahasa).'"® Sedangkan menurut Shipley, sebagaimana dikutip Ratna, kata
stilus berarti alat berujung runcing yang digunakan untuk menulis di atas bidang
berlapis lilin. Bagi mereka yang dapat menggunakan alat tersebut dengan baik
disebut sebagai praktisi gaya yang sukses (stilus exercitotus), sebaliknya bagi
mereka yang tidak dapat menggunakan alat tersebut dengan baik disebut praktisi
gaya yang gagal dan kasar (sti/us rudis). Benda yang digunakan untuk menulis
dapat diartikan bermacam-macam. Salah satu di antaranya adalah menggores,

melukai, menembus, menusuk bidang datar sebagai alat tulisan. Konotasi lain

18 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2006)
him. 112.
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adalah ‘menggores’, ‘menusuk’ perasaan pembaca, bahkan juga penulis itu
sendiri, sehingga menimulkan efek tertentu. Pada dasarnya di sinilah letak makna
kata stilus sehingga kemudian berarti gaya bahasa yang sekaligus berfingsi

sebagai penggunaan bahasa yang khas."

Stilus sendiri juga berasal dari akar kata ‘st/-‘yang berarti mencakar atau
menusuk. Dalam bahasa Yunani dikenal dengan istilah stilos berarti pilar atau
rukun yang diartikan dengan tempat untuk bersemedi atau bersaksi. Diduga akar
kata ‘sti-‘juga diadopsi ke dalam ilmu pengetahuan menjadi sty/oid dan dalam
psikologi menjadi stimulus. Dalam bidang bahasa dan sastra style dan stylistic
berarti cara-cara penggunaan bahasa yang khas sehingga menimbulkan efek

tertentu.20

Dalam buku Bunga Rampai Stilistika, Sudjiman menyinggung makna
stilistika, sebagai wacana sastra dengan orientasi linguistik. Stilistika mengkaji
cara sastrawan memanipulasi dan memanfaatkan unsur dan kaidah yang terdapat
dalam bahasa dan efek yang ditimbulkan oleh penggunaannya itu. Stilistika
meneliti ciri khas penggunaan bahasa dalam wacana sastra, ciri-ciri yang
membedakan atau mempertimbangkan dengan wacana non sastra, meneliti
derivasi terhadap tata bahasa sebagai sarana literatur. Dengan singkat, stilistika
mengkaji fungsi puitika suatu bangsa. Dalam Kamus Linguistik, Harimurti
Kridalaksana menjelaskan pengertian stilistika. Perfama, stilistika merupakan

sebuah disiplin ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya

' Nyoman Kutha Ratna, Stilistika: Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan Budaya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2013), hlm. 8.
% Ibid., him. 9.
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sastra; ilmu interdisipliner antara linguistic dan kesusastraan. Kedua, stilistika

merupakan penerapan linguistik pada penelitian gaya bahasa.

Sedangkan dalam literatur Arab, stilistika dikenal dengan sebutan ‘7/mu
al-uslub. Secara etimologis, Ibn Manzur (w. 711 H) dalam Lisanul ‘Arab
menjelaskan makna us/ub sebagai jalan, macam, haluan. Dikatakan, kalian berada
di jalan (us/ub) yang tidak baik. Sedang bentuk jamaknya adalah asalib. Uslub
bisa berarti sebuah jalan yang ditempuh. Us/ub juga bermakna teknik atau seni.

Dikatakan, seseorang menggunakan seni (us/ub) dalam berbicara.”’

Dari hasil pemaparan Ibn Mandzur mengenai makna us/ub di atas, Ahmad
al-Syaib dalam buku A/-Uslub; Dirasah Balaghiyah Tahliliyyah Li Usul al-Asalib
al-Adabiyyah menyimpulkan bahwa secara etimologis, kata wus/ub mempunyai
dua makna. Pertama, bersifat konkret, yaitu wus/ub yang bermakna jalan atau
tempat yang dilintasi oleh para pejalan. Kedua, bersifat abstrak, yaitu jika makna
uslub diartikan ke ranah sastrawi sebagai seni dalam berbicara atau teknik,

haluan dan juga macam.”

Selanjutnya dalam buku Mugaddimah, Ton Khaldun menjelaskan makna
uslub dari perspektif para pujangga. Uslub bagi mereka tidak seperti ilmu /’rab
yang tugasnya menyempurnakan suatu ungkapan sehingga mempunyai makna
yang utuh; tidak seperti ilmu Balagah dan Bayan yang tugasnya melahirkan

makna-makna tertentu dari sebuah ungkapan yang memakai susunan kalimat

! Ibn Manzur, Lisanul ¢ Arab, (Beirut: Dar Shader Publisher, 2008), vol. vii: 225.
22 Ahmad Al-Syayib, A/-Uslub; Dirasah Balaghiyah Tahliliyah Li Ushuli al-Asalib al-
Adabiyyah (Cairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mashriyyah, 1991), hlm. 41.
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tertentu; dan tidak pula seperti ilmu ‘Arud yang tugasnya meyelaraskan bentuk
(wazan) dalam kalimat bahasa Arab. Akan tetapi, us/ub bagi para pujangga Arab
adalah sesuatu daya intuitif di benak seseorang dalam melahirkan susunan-

susunan kalimat yang beraturan dan khas.”

Atau dengan kata lain us/ub
merupakan suatu bentuk imajinatif yang memberikan sinyal kepada seseorang
sehingga dapat menyampaikan maksud atau kehendak melalui medium bahasa

dengan memakai susunan kalimat tertentu dan khas dengan tidak melupakan

kaidah-kaidah dalam bahasa Arab.

Keterangan Ibn Khaldun di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
mendasar antara peran ilmu dan seni dalam membuat sebuah ungkapan. Untuk
membentuk suatu ungkapan yang sempurna, seseorang hanya membutuhkan
teori-teori yang terdapat dalam ilmu Nahwu, Balagah, dan ‘Arud kemudian
menerapkannya dalam suatu ungkapan. Ketika sebuah ungkapan sudah sesuai
dengan kaidah-kaidah dalam ilmu-ilmu tersebut maka ungkapan tersebut bisa
dibilang ungkapan yang sempurna, sudah mempunyai makna utuh. Dari sini
seseorang yang baru belajar kaidah-kaidah bahasa Arab ada kemungkinan sudah
dapat membuat ungkapan yang sempurna. Akan tetapi berbeda dengan ungkapan
sastrawi, yang mengandung estetika dan nilai sastra tinggi. Dalam pada ini, us/ub

merupakan seni dalam menyusun sebuah ungkapan yang muncul dari karakter

* Ibn Khaldun, Mugaddimah (Cairo: Dar al Fajri, 2004), hlm. 728.
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pribadi seseorang dan hal ini bisa diperoleh dengan menekuni ungkapan-

ungkapan Arab yang bersifat balig.**

Sedangkan hadis secara etimologis berarti a/-jadid (baru), dan bentuk
jamak dari kata hadis adalah ahadis. Adapun secara terminologis, hadis adalah
apa yang disandarkan kepada Nabi saw yang bisa berupa perkataan, tingkah-laku,
persetujuan atau sifat.”> Pada penelitian ini, cakupan makna hadis dipersempit
oleh peneliti sehingga maknanya hanya sebatas pada hadis gauli, segala
perkataan yang disandarkan dan bersumber dari Nabi saw. Penyempitan konotasi
hadis pada penelitian ini berdasarkan bahwa objek utama dari kajian stilistika itu
sendiri, yaitu semua teks dan wacana yang menjadikan bahasa sebagai
mediumnya. Oleh sebab itu aspek tingkah-laku, persetujuan, dan sifat yang
disandarkan kepada Nabi saw dirasa kurang tepat dan relevan jika dijadikan

objek penelitian pada kajian stilistika.

Dari uraian mengenai definisi stilistika dan hadis di atas, maka ketika
kata stilistika digabungkan dengan hadis menjadi frasa stilistika hadis, konotasi
yang dimunculkan adalah gaya bahasa yang terdapat dalam hadis Nabi saw.
Sehingga kajian stilistika hadis merupakan sebuah usaha penelitian terhadap
gaya bahasa yang terdapat pada hadis-hadis Nabi saw. Kajian ini yang akan
menerangkan penggunaan bahasa di dalam hadis, termasuk di antaranya
penggunaan deviasi atau pola penyimpangan yang tujuannya untuk mendapatkan

efek tertentu. Selain itu, stilistika hadis juga bisa memberikan kemungkinan

** Ahmad al-Syayib, A/-Uslub..., him. 43.
» Lihat Mahmud al-Tahan, 7Taisir Mustalah al-Hadis (Aleksandria: Markaz al-Huda Li
al-Dirasat: 1415), hlm. 16.
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adanya alasan-alasan mengapa hadis mengekpresikan dirinya dengan cara
memilih cara tertentu sehingga menimbulkan efek tertentu, baik efek tersebut

ada pada makna atau pada segi estetika.
Il. Al-Balagah al-Nabawiyyah

Dalam tradisi keilmuan Islam, balagah pada mulanya merupakan satu
disiplin ilmu yang lahir sebagai perangkat bantu dalam memahami sisi
kemukjizatan bahasa Al-Quran. Mengkaji ilmu balagah berarti mengkaji sifat-
sifat tutur bahasa. Maka dalam ilmu balagah akan ditemui istilah fasahah. Secara
etimologis, balagah berasal dari akar kata balaga yang berarti wasala wa intaha,
sampai dan berakhir.”® Jika dipakai dalam konteks komunikasi, perkataan yang
balig berarti maksud dari kalimat atau ungkapan dari seorang penutur sampai
kepada mitra tutur. Sedangkan fasahah berasal dari akar kata fasaha yang berarti
al-bayan wa al-wuduh, jelas dan gamblang. Sedangkan dalam konteks
komunikasi, fasahah berarti kejelasan makna dari suatu ungkapan sehingga bisa

dipahami oleh penerimanya.”’

Sedangkan secara terminologis, definisi balagah terbagi menjadi dua
kategori karena balaghah merupakan kata sifat bagi penutur (a/~mutakallim) dan
tutur (al-kalam). Balagah al-kalam adalah kesesuaian kalam dengan tuntutan
situasi. Situasi ini yang mendorong seorang penutur untuk memilih ungkapan

tertentu. Misalnya, ketika ada sanggahan dari mitra tutur terhadap informasi

*® Ibn Manzur, Lisanul * Arab, vol. ii..., hlm. 143.
7" sa Ali al-Akub dan Ali Sa’ad al-Syatyuwi, al-Kafi i ‘Ulum al-Balaghah al-
‘Arabiyyah (Cairo: al-Jami’ah al-Maftuhah, 1993), him. 25.
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yang disampaikan, maka situasi ini mendorong penutur untuk memakai
penegasan dalam ungkapannya. Sedangkan balagah al-mutakallim adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam menyusun ungkapan yang sesuai
dengan tuntutan situasi. Balagah menuntut adanya dua unsur; (1) kehati-hatian
dalam pemilihan lafal sehingga sesuai dengan tuntutan situasi dan terhindar dari
kesalahan dalam menyampaikan maksud dan (2) kemampuan dalam menyusun
ungkapan yang jelas, gamblang, dan bebas dari kerancuan. Sehingga dalam ilmu
balagah terdapat dua cabang ilmu yang membahas dua unsur tersebut, yaitu ilmu
al-Ma’ani dan ilmu al-Bayan. Sedangkan untuk mempercantik suatu ungkapan,

balagah juga memiliki satu cabang keilmuan yang disebut ilmu a/-Badi’*®

Dalam konteks keilmuan hadis, aspek-aspek keindahan bahasa hadis biasa
teliti oleh para sarjana muslim dalam sebuah kajian yang bernama a/-balagah al-
nabawiyyah. Secara struktural, menurut Arsyad al-Hasan, kajian a/-balagah al-
nabawiyyah berada di bawah turunan kategori balagah al-mutakallim. Artinya,
al-balagah al-nabawiyyah bisa disebut juga dengan balagah al-nabi, yaitu sifat
atau kemampuan yang dimiliki oleh seorang penutur dalam merangkai dan
menyusun kalam yang balig sesuai dengan maksud yang diinginkannya.” Dari
sini, sifat atau kemampuan ini harus benar-benar melekat pada diri seorang
penutur sehingga dalam situasi apapun ia bisa mengeluarkan kemampuannya

dalam menyusun kalam yang baik. Ketika kemampuan itu bersifat inkonsisten,

* Ahmad al-Syayib, A/-Us/ib..., him. 19.
* Muhammad Arsyad al-Hasan, Taswir al-Balaghah al-Nabawiyyah..., makalah.
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terkadang bisa menyusun kalam yang baik dan terkadang tidak, maka penutur

tersebut tidak bisa dikatakan sebagai ahli balagah.

Al-balagah al-nabawiyyah atau balagah al-nabi, masih menurut Arsyad,
tidak bisa dipahami melalui definisi dari balagah al-mutakallim. Karena untuk
mencapai status balagah al-mutakallim, seseorang hanya perlu memenuhi syarat
dan kriterianya dengan cara menguasai perangkat-perangkat ilmu bahasa.
Sedangkan a/-balagah al-nabawiyyah, sebagaimana yang sudah peneliti singgung
di latar belakang penelitian, mempunyai beberapa faktor pembentuk yang tidak
mungkin didapat oleh siapapun kecuali Nabi saw sebab faktor-faktor tersebut
merupakan anugerah ilahiah. Dari sini, kedudukan a/-balagah al-nabawiyyah
berada di manzilah baina manzilatain, yaitu di bawah balagah qur’aniyyah dan di

atas balagah al-‘Arab.

III. Teori Stilistika

Dalam tradisi keilmuan Islam-Arab modern, kajian mengenai stilistika
sudah dilakukan oleh banyak sarjana. Salah satu ulama yang menawarkan teori
analisis stilistika adalah Fathullah Ahmad Sulaiman dalam bukunya a/-
Uslubiyyah, Madkhal Nazari wa Dirasah Tatbigiyyah. Di buku tersebut ia
berbicara tentang teori analisis stilistika dan bagaimana mengaplikasikannya
dalam suatu penelitian praksis. Menurutnya, teori mengenai stilistika terbagi

dalam tiga aspek:



26

1. Stilistika dilihat dari sisi penutur (a/~-munsyi’)

Pada bagian ini teori stilistika didasarkan pada penutur (a/-munsyi’).
Artinya, pada aspek ini, gaya bahasa dari seorang penutur bisa diketahui dengan
melihat sisi penutur. Karena pada dasarnya, gaya bahasa yang dilahirkan oleh
seorang penutur tidak akan lepas dari pengaruh dan faktor yang melekat pada diri
penutur. Pengaruh dan faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri penutur atau
dari luar. Kondisi kejiwaan dan pikiran dalam diri seorang penutur akan
tercermin dalam gaya bahasanya. Begitu juga kondisi lingkungan dan waktu yang
mengitari penutur akan memberikan pengaruh penutur ketika menuturkan
bahasa. Jadi setiap gaya bahasa merupakan ciri khas seorang penutur yang
menunjukkan bagaimana pola pemikirannya, bagaimana dia melihat sesuatu dan
menjelaskannya sehingga personalitas adalah dasar dalam pembentukan gaya
bahasa. Dari sini bisa disimpulkan bahwa gaya bahasa setiap orang memiliki

karakter dan ciri khas masing-masing.*’
2. Stilistika dilihat dari sisi tutur / teks (a/-nass)

Pada bagian ini teori stilistika didasarka pada sisi tutur / teks (a/-nass).
Dalam menganalisa teks, para ahli bahasa membagi bahasa menjadi dua macam,
yaitu, (1) bahasa yang masih dalam balutan kamus dan (2) bahasa yang berada
pada proses penggunaan. Atau dengan kata lain, bahasa memiliki dua fase
keadaan; pertama, statis, yaitu ketika bahasa tersebut belum keluar dari balutan

kamus bahasa yang meliputi aspek-aspek gramatikal dan morfologis; kedua,

% Lihat Fathullah Ahmad Sulaiman, a/-Uslubiyyah Madkhal Nadzari wa Dirasah
Tatbiqiyyah (Cairo: Maktabat al-Adab, 2004), hlm. 11-12.
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dinamis, yaitu ketika bahasa tersebut keluar dari balutan kamus dan bertugas
sebagai medium penyampai maksud. Pembagian semacam ini dilakukan oleh ahli
bahasa dari Swiss, Ferdinand de Saussure (1857-1913 M) dengan istilah:

language (al-lughah) dan parole (al-khitab)*'

Selanjutnya dari pembagian dua macam bahasa di atas, bahasa parole /
khitab | kalam ketika dalam proses pemakaian dan bertugas sebagai medium
penyampai rasa, terbagi lagi menjadi dua macam, yaitu; al-khitab al-‘adi (naf’i)
dan al-khitab al-adabi (fanni) atau dengan bahasa lain, wacana biasa dan wacana
sastra. Dalam wacana biasa, tujuan dari penutur adalah menyampaikan
maksudnya sehingga bisa diterima dan dipahami oleh mitra tutur. Maka dalam
memahami gaya bahasa dalam wacana ini kembali kepada kamus dan kaidah
bahasa. Sedangkan dalam wacana sastra, penutur mempunyai tujuan bagaimana
memberikan pengaruh rasa terhadap mitra tutur. Sehingga dalam pembentukan
wacana ini pun terkadang penutur menyalahi kaidah-kaidah dan melakukan
penyimpangan bahasa atau bisa juga disebut a/-inhiraf(deviasi). Oleh sebab itu,
dalam meneliti gaya bahasa dalam wacana ini, tentang ada tidaknya deviasi,

adalah melalui metode komparasi dengan wacana biasa.”
3. Stilistika dilihat dari sisi mitra tutur (a/~mutalaqqi)

Pada bagian ini, teori stilistika berangkat dari pemahaman bahwa ketika
penutur (a/-munsyi’) mengekspresikan dirinya dan membuat suatu karya teks (a/-

nass), teks tersebut bukan untuk dirinya dan bukan ditujukan kapada dirinya.

31 Ibid, hlm. 15-16.
32 Ibid, hlm. 15-21.
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Oleh sebab itu, harus ada pihak lain yang menjadi penerima dari karya teks
tersebut, yaitu mitra tutur. Posisi penerima ini sangat signifikan karena suatu
karya teks tidak akan pernah mempunyai pengaruh apapun ketika tidak ada yang
menerima atau membacanya. Selain itu, posisi mitra tutur juga penting karena
secara tidak langsung ia menjadi hakim dalam menilai baik tidaknya karya teks

tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori kedua (aspek teks)
dalam memahami gaya bahasa yang digunakan dalam khutbah Nabi saw.
Menurut peneliti, teori ini akan lebih sesuai dengan konteks penelitian ini karena

basis penelitian ini adalah analisis terhadap teks hadis.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dipakai di sini adalah /ibrary research atau
penelitian kepustakaan yang mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ada dalam rumusan masalah. Penelitian kepustakaan ini ditempuh dengan
melakukan pembacaan dan telaah terhadap data primer penelitian, yaitu buku-
buku yang berbicara mengenai us/ub, balagah, dan khutbah Nabi saw di hadapan
kaum Ansar selepas perang Hunayn. Di samping itu penelitian kepustakaan juga
didukung dengan pembacaan dan telaah terhadap data sekunder yang berupa

literatur bahasa dan hadis yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.
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2. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data primer yang dijadikan objek penelitian adalah
buku-buku yang berkaitan dengan us/ub dan balagah serta hadis tentang khutbah
Nabi saw di hadapan kaum Ansar. Oleh sebab itu, pengumpulan data-data
tersebut peneliti lakukan dengan metode dokumentasi terhadap data primer
dengan penelusuran di perpustakaan digital baik yang sudah tersimpan di dalam
CD dan program pustaka elektronik, seperti Maktabah al-Syamilah dan
Maktabah al-‘llmiyyah, atau yang masih terdapat dalam database perpustakaan
dunia maya (internet). Sedangkan tentang data khutbah Nabi saw, peneliti
dapatkan dari kitab-kitab hadis, sirah nabawi, dan kitab yang khusus memuat
kumpulan-kumpulan khutbah Nabi saw, seperti kitab Khutab al-Rasul karya

Muhammad Khalil al-Khatib.

3. Metode Analisis Data

Sedangkan analisis data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan

beberapa metode sebagai berikut.

Pertama, Metode deskriptif, yaitu sebuah metode untuk menjelaskan
pemahaman para ulama dan para linguis mengenai wus/ub dan kaitannya dengan
bahasa hadis. Dengan metode ini pula peneliti menjelaskan bagaimana kontruksi
dasar stilistika hadis dan pola umumnya serta apa saja unsur-unsur stilistika yang

terdapat pada khutbah Nabi saw.
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Kedua, metode komparatif, yaitu membandingkan data dengan data
lainnya. Perbandingan ini peneliti lakukan saat menganalisis khutbah Nabi saw.
Perbandingan mencakup sisi redaksi khutbah, yaitu antara khutbah yang
dijadikan objek utama penelitian dengan khutbah yang diriwayatkan oleh para
perawi lain. Perbandingan juga mencakup pola kalimat yang terdapat di khutbah

satu dengan khutbah lain.

Ketiga, metode semantik. Dalam keilmuan bahasa, semantik diartikan
sebagai ilmu tentang makna kata dan kalimat serta pengetahuan mengenai seluk-
beluk dan pergeseran arti kata. Penggunaan metode semantik dalam penelitian ini
adalah saat menganalisis unsur-unsur leksikal khutbah, terutama pada unsur

kosakata yang mengandung relasi makna antonim.

Keempat, metode analisis sintesis. Maksud analisis sintesis di dalam
penelitian ini bahwa unsur-unsur stlistika yang terdapat di dalam khutbah Nabi
saw dianalisis dengan pendekatan lain. Dengan kalimat lain, stilistika pada
khutbah Nabi saw akan disintesiskan dengan pendekatan hermeneutis dan kritik
matan demi mencapai pemahaman khutbah yang utuh dan komprehensif. Upaya
analisis semacam ini supaya pembacaan tidak terbatas pada pengetahuan
terhadap gaya bahasa hadis dan efek yang ditimbulkan saja namun yang lebih
penting lagi bahwa pesan-pesan yang terkandung di dalamnya bisa diambil
sebagai pelajaran bagi umat muslim masa kini dan diaplikasikan dalam

kehidupan nyata.
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4. Penyajian Hasil Analisis Data

Dalam penyajian hasil analisis terhadap objek peneltian, yaitu Khutbah

Nabi saw, peneliti akan sajikan dalam bentuk kalimat deskriptif.

G. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah dalam memahami penelitian ini, maka peneliti

membagi pembahasannya menjadi beberapa bab, yaitu:

Bab pertama, berisi pendahuluan, yang berkisar tentang permasalahan
yang menjadi obyek kajian dalam penelitian, yang dituangkan ke dalam: Latar
Belakang Masalah, Pembatasan dan Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua akan dibahas mengenai konteks Arab dan pengaruhnya
terhadap stilistika hadis. Pembahasan akan mencakup bagaimana konteks sosio-
kultural Arab berpengaruh terhadap pembentukan stilistika hadis, termasuk di
dalamnya kedudukan bahasa Arab dan kemajuan sastranya yang meliputi
kemajuan tradisi syair, khutbah, dan lainnya. Di akhir pembahasan pada bab ini
akan dijelaskan pula peran al-Quran dalam membentuk stilistika hadis.
Pembahasan ini peneliti anggap perlu karena bagaimanapun juga al-Quran

mempunyai pengaruh kuat terhadap bahasa hadis.

Bab ketiga berupa pemahaman dasar tentang stilistika hadis yang

mencakup pemahaman terhadap stilistika hadis, meliputi isu hadis b/ al-ma’na
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dan hadis sebagai wacana edukatif. Dalam bab ini peneliti juga akan membahas

mengenai karakter umum yang melekat pada stilistika hadis.

Bab keempat membahas pengaruh stilistika hadis terhadap pemaknaan
hadis, juga akan dibahas relevansi stilistika hadis dengan teori lain, yaitu balagah
hadis, hermeneutika hadis, dan kritik hadis. Pembahasan ini diperlukan untuk
melihat adanya korelasi positif antara teori-teori tersebut dalam menggali makna
hadis. Di dalam bab ini pula peneliti akan menyinggung bagaimana pengaruh
stilistika terhadap sebuah pemaknaan. Dan untuk menentukan makna yang

diinginkan dari stilistika tersebut perlu mengetahui konteks dari stilistika.

Bab kelima berupa aplikasi stilistika hadis terhadap khutbah Nabi.
Khutbah yang akan diteliti di bab ini ialah khutbah Nabi saw di depan kaum
Ansar selepas perang Hunayn. Selanjutnya, bab keenam berupa penutup yang
berisi kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya serta saran untuk

penelitian selanjutnya. []
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil
kesimpulan bahwa kajian terhadap hadis nabawi tidak bisa lepas dari penggunaan
pendekatan kebahasaan, salah satunya adalah stilistika. Kajian stilistika hadis
sangat penting sebab dengan mengetahui gaya bahasa dan efek yang
ditimbulkannya proses pemahaman dan penggalian makna hadis akan lebih
mudah dan komprehensif. Stilistika hadis sendiri tidak bisa lepas dari faktor-
faktor yang membentuknya. Secara umum faktor pembentuk stilistika hadis
terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, faktor intrinsik, yaitu faktor yang
terdapat dalam diri Muhammad saw, yang berupa (a) turunnya wahyu al-Quran
ke dalam diri beliau saw dan (b) jawami’ al-kalim yang diberikan khusus
kepadanya. Faktor ini juga yang dijelaskan oleh Nabi saw sendiri di dalam
hadisnya, “addabani rabbi fa ahsana ta’dibi’ (Tuhanku telah mengajariku sastra
[adab] dengan sebaik-baik pengajaran). Kedua, faktor ekstrinsik, yaitu kondisi
sosio-kultural Arab, tempat Muhammad saw dilahirkan, dibesarkan dan tumbuh-
kembang. Bangsa Arab yang terkenal fasih dalam bahasa, sastra dan seni
pengungkapan menjadi faktor pendukung bagi Muhammad saw dalam berbahasa.
Ini juga yang menjadi salah satu bukti wujud kemudahan dari Allah dalam
mengajarkan Nabi saw berbahasa. Janji-Nya (19:97), “fa innama yassarnahu

bilisanika litubasysyira bihi al-muttaqin wa tunzira bihi gawman luddan”
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Namun demikian, yang menjadi pertanyaan mendasar sebelum melangkah
pada kajian terhadap stilistika hadis adalah, bagaimana status hadis-hadis yang
diriwayatkan dengan b/ al-ma’na? Bukankah itu berarti bahwa hadis-hadis
tersebut terbentuk dari bahasa perawi dan bukan bahasa Nabi saw? Pertanyaan

tersebut terjawab dari melalui tiga perpektif keilmuan.

Pertama, dari sudut pandang ilmu bahasa, ada anggapan bahwa sedikitnya
penggunaan hadis dalam melegitimasi kaidah bahasa merupakan indikator bahwa
banyak hadis dipalsukan dan diriwayatkan b7 al-ma’na. Namun penelitian
Khadijah al-Hadisi terhadap karya-karya Abu ‘Amru Ibn al-‘Ula (w. 154 H), al-
Khalil bin Ahmad (w. 175 H), Sibawayh (w. 180 H), al-Mubarrad (w. 285 H), al-
Zujaj (w. 311 H), Ibnu Malik (w. 672 H) dan Abu Hayyan (w. 745 H)
menunjukkan bahwa bahwa para linguis klasik terbukti telah menggunakan
hadis-hadis nabawi sebagai hujah dalam melegitimasi kaidah bahasa meskipun
dalam jumlah yang sedikit. Di samping itu, dari sudut pandang sejarah terlihat
bahwa ketika para linguis sudah mulai mengeluarkan karya-karyanya, hadis-hadis
nabawi masih banyak yang tersimpan dalam benak ahli hadis dan belum
dikodifikasi ke dalam sebuah karya tetap sehingga para linguis kesulitan dalam

mengaksesnya.

Kedua, dari sudut pandang kritik matan hadis, Abu ‘Udah dalam
penelitiannya menegaskan bahwa hadis-hadis diriwayatkan sesuai dengan lafal
dari Nabi saw. Pernyataan ini berdasarkan bukti-bukti yang ia jelaskan dalam

penelitiannya yang mencakup; (a) bukti yang berhubungan dengan diksi ‘kata-
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kata’ di dalam matan hadis; (b) bukti yang berhubungan dengan susunan kalimat

hadis; dan (c) bukti yang berhubungan dengan konteks hadis.

Ketiga, dari sudut pandang balagah, periwayatan hadis menjadi
pembahasan yang menarik untuk dikaji. Sebab hal ini berhubungan dengan
dualisme lafal dan makna yang berkembang pada masa awal. Setelah kemunculan
al-Jurjani dengan teori nazm yang dibawanya, pertanyaan yang muncul terkait
penelitian ini, apa sebenarnya yang melahirkan sebuah makna, lafal atau nazm?
Menurut al-Jurjani nazm atau struktur kalimat mempunyai peran dan pengaruh
penting dalam melahirkan makna. Oleh sebab itu, periwayatan hadis b7 al-ma’na
yang berkembang di tradisi keilmuan hadis tidak bisa merubah makna signifikan
hadis. Penggantian sebagian kata-kata hadis tidak berarti bahwa perawi

menyerap makna hadis kemudian ia membangun susunan bahasa hadis yang baru.

Selanjutnya karakteristik dasar hadis adalah jawami’ al-kalim yang oleh
Mustafa Sadiq al-Rafi’i dijabarkan menjadi tiga unsur. Pertama, al-khulus yang
berarti bahwa hadis-hadis nabawi memiliki kelebihan dalam pemilihan kata dan
penyusunan kalimat sehingga antar unsur-unsurnya memiliki keterikatan dan
kesesuaian yang tepat. Kedua, al-gasd yang merupakan sisi ringkas (7jaz) dan
ekonomis (7gtisad) pada kata-kata yang dipakai dan makna yang luar biasa yang
dikandungnya. Dalam bahasa al-Jahiz disebut dengan a/-kalam allazi qalla ‘adadu
hurufihi wa kasura ‘adadu ma’anihi. Ketiga, al-istifa’ yang berarti bahwa hadis
dengan ungkapan yang singkat tetap dapat menyampaikan semua maksud yang

diinginkan (a/-wafa’ bi haqq al-ma’na). Dalam penjelasan al-Rafi’i, hadis dengan



232

bahasanya yang singkat dan kata-katanya yang sedikit tersusun sesuai dengan

makna-makna yang dinginkan dan dapat dipahami oleh para pendengar.

Dengan karakteristik dasar tersebut di atas, hadis yang tugas utamanya
sebagai petunjuk, muballig dan mubayyin segala apa yang dibawa al-Quran
kepada umat muslim akan lebih mudah. Atas dasar asumsi ini juga hadis nabawi
merupakan sebuah wacana yang orientasinya adalah mendidik dan memberikan
pengajaran kepada umat. Oleh sebab itu, karakter dasar dari hadis adalah bersifat
edukatif, menjelaskan kepada umat muslim nilai-nilai kebajikan secara detail
dengan menggunakan gaya bahasa yang sederhana, ringkas dan padat. Sehingga
pola umum dalam stilistika hadis pun tidak jauh dari sifat imperatif, perintah dan
imbauan kepada umat muslim untuk melakukan sesuatu atau meninggalkannya.
Pola imperatif yang memberikan efek (a/-ta’sir) terhadap emosi atau perasaan
pendengar dan persuasi (a/-igna’) bagi orang-orang yang lebih menonjolkan sisi
nalar berfikir atau rasionalitas. Dan dari situ hadis bisa mencapai pada tujuannya

secara umum, yaitu a/-gayah al-tabligiyyah dan al-gayah al-ta’limiyyah.

Sebagai salah satu pendekatan yang menunjang kemudahan dalam
memahami hadis secara komprehensif, stilistika hadis tidak bekerja sendiri dan
lepas dari bantuan pendekatan lain. Oleh sebab itu, stilistika hadis juga
mempunyai hubungan erat dengan keilmuan lain, antara lain balagah hadis,
hermeneutika hadis, dan kritik hadis. Dari hasil penelitian para linguis Arab
kontemporer didapatkan bahwa balagah dan stilistika mempunyai konsep yang

sama. Ahmad Darwisy menyebutkan bahwa stilistika di dalam tradisi Arab klasik
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dikenal dengan ilmu Ma ani yang merupakan bagian dari ilmu Balagah. Di dalam
hadis banyak ditemukan gaya bahasa yang sangat khas yang berimplikasi pada
kandungan makna yang luas dan dalam. Kekhasan gaya bahasa hadis inilah yang
mesti dipecahkan melalui bantuan hermeneutika sehingga pesan-pesan kenabian
yang berada di balik gaya bahasa hadis bisa ditangkap dan diaplikasikan oleh
umat dalam kehidupan nyata. Selain itu, stilistika hadis juga bisa menjadi salah
satu teori kritik hadis dalam membuktikan otentisitas sebuah hadis. Teori ini
yang bisa menjawab skeptisisme orang-orang yang berpendapat dan menganggap

bahwa otentisitas hadis-hadis nabawi dipertanyakan.

Sedangkan dari hasil analisis stilistika khutbah Nabi saw peneliti dapat
menyimpulkan bahwa khutbah Nabi saw di hadapan kaum Ansar selepas perang
Hunayn sangat kental dengan nuansa interogatif yang mendominasi kalimat-
kalimat khutbah. Oleh sebab itu, gaya pemaparan tersebut, sebagaimana ungkap
Buffon, menjadi ciri khas khutbah dan identitas bagi penuturnya. Khutbah
tersebut mengandung karakateristik utama hadis, yaitu jawami’ al-kalim yang
meliputi al-khulus, al-qasd, dan al-istifa’. Dengan kurang dari sepuluh kalimat
saja, Nabi saw berhasil menyampaikan pesan dan tujuan khutbah. Dengan
demikian stilistika hadis di dalam khutbah ini bisa menjadi ciri khas dan identitas
kalam nabawi yang bisa menepis anggapan para sarjana skeptis yang
menempatkan hadis-hadis nabawi tidak lebih dari hasil ujaran para ulama muslim

di pertengahan abad kedua hijriah.
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B. Saran

Setelah melakukan kajian terhadap khutbah Nabi saw dengan pendekatan
ilmu kebahasaan, yaitu stilistika, peneliti sadar bahwa penelitian tersebut jauh
dari kata sempurna. Oleh sebab itu, saran dari peneliti bagi para penggiat kajian
keilmuan hadis dan para peneliti hadis selanjutnya adalah hendaknya penelitian
dengan pendekatan stilistika lebih digiatkan lagi dan tidak hanya pada lingkup
khutbah-khutbah Nabi saw saja. Sebab di dalam kitab-kitab hadis masih terdapat
ribuan hadis yang masih membutuhkan syarah dan penjelasan supaya mudah
dipahami oleh khalayak muslim. Penggunaan pendekatan stilistika hendaknya
menjadi tahap awal dalam menganalisis hadis-hadis nabawi sebelum melakukan
pembacaan keseluruhan. Sebab bagaimanapun juga, di dalam bahasa hadis
terdapat fenomena-fenomena kebahasaan yang mesti dipecahkan dulu oleh
pembaca, dan salah satu caranya adalah dengan menggunakan bantuan stilistika.
Dengan begitu, pembacaan terhadap hadis-hadis nabawi akan lebih mudah
dilakukan dan proses penggalian makna pun akan mendapatkan pemahaman yang

utuh dan komprehensif. []

Wallahu a’lam. ..
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